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ABSTRAKSI

Abyadha, Khalisha Intania. 2023, NIT: 561911317389 K, ”Pengaruh Kondisi
Cuaca Terhadap Perhitungan Klaim Slow Speed & Over Bunker Pada
Kapal Charter di PT. Pertamina International Shipping”, Skripsi,
Program Diploma IV, Program Studi Tatalaksana Angkutan Laut dan
Kepelabuhanan, Politeknik llmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I:
Kristin Anita Indriyani, S.ST., MM., Pembimbing II: Fatimah, S.Pd.,
M.Pd.

Dalam upaya pendistribusian kebutuhan energi hingga ke pelosok
Indonesia, penting bagi PT. Pertamina International Shipping untuk melakukan
pendistribusian secara tepat waktu. Pendistribusian yang tidak tepat waktu
mengakibatkan keterlambatan berlayar dan penggunaan bahan bakar kapal
melebihi jumlah yang telah dijaminkan pada kontrak. Kedua hal ini, yaitu
keterlambatan pendistribusian akibat waktu pelayaran yang lebih lama dan
konsumsi bahan bakar yang melebihi jumlah yang dijaminkan, disebut sebagai
kejadian slow speed and over bunker. Kondisi cuaca sangat berpengaruh pada
kelancaran kapal saat berlayar. Cuaca yang buruk mengakibatkan kapal berlayar
lebih lama dari estimasi yang telah disetujui dalam charter party. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh kondisi cuaca terhadap perhitungan
klaim slow speed & over bunker pada kapal charter di PT. Pertamina
International Shipping.

Penelitian ini dilaksanakan dengan metode deskriptif kualitatif. Peneliti
menggunakan observasi, wawancara serta dokumentasi (triangulasi) dalam
pengumpulan data. Peneliti mengumpulkan data sekaligus menguji keabsahan
data dengan mengecek melalui beberapa sumber data seperti melakukan
wawancara dengan tiga narasumber yang berbeda. Peneliti melakukan teknis
analisis data melalui pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Kesimpulan dan hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa kondisi cuaca
mempengaruhi perjalanan kapal. Kondisi cuaca yang buruk mengakibatkan kapal
berjalan lebih lama yang menyebabkan keterlambatan dan pemakaian bunker
melebihi perjanjian. Sehingga PT. Pertamina International Shipping selaku
penyewa dapat mengajukan klaim kepada shipowner.

Kata Kunci : pengaruh, cuaca, klaim, slow speed and over bunker
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ABSTRACT

Abyadha, Khalisha Intania. 2023, NIT: 561911317389 K, ” The Weather Effects
for Calculation Klaim Slow Speed & Over Bunker in PT. Pertamina
International Shipping”, Thesis, Diploma IV Program, Port and Shipping
Study Program, Semarang Marine Science Polytechnic, Supervisor I:
Kristin Anita Indriyani, S.ST., MM., Supervisor Il: Fatimah, S.Pd., M.Pd.

To distribute energy needs to all corners of Indonesia, it is important for PT.
Pertamina International Shipping to make distributions promptly. Untimely
distribution results in delays in sailing and the use of ship fuel above the amount
guaranteed in the contract. These two things, namely distribution delays due to
longer shipping times and fuel consumption that exceeds the guaranteed amount,
are referred to as slow speed and over-bunker events. Weather conditions greatly
affect the smooth sailing of the ship. The bad weather caused the ship to sail
longer than the estimate agreed by the charter party. The purpose of this study was
to determine the effect of weather conditions on the calculation of slow speed &
over bunker claims on charter ships at PT. Pertamina International Shipping.

The research method in this study uses qualitative descriptive methods.
Researchers use observation, interviews and documentation (triangulation) in data
collection. Researchers collect data as well as test the validity of the data by
checking through several data sources such as conducting interviews with three
different sources. Researchers conduct technical data analysis through data
collection, data reduction, data display, and conclusion drawing/ verification

The conclusions and results of this study state that weather conditions affect
ship travel. Bad weather conditions caused the ship to run longer which caused
delays and bunker usage beyond the agreement. So that PT. Pertamina
International Shipping as the lessee can submit a claim to the ship owner.

Keywords : effect, weather, claim, slow speed and over bunker
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam upaya pendistribusian kebutuhan energi hingga ke pelosok
Indonesia, penting bagi PT. Pertamina International Shipping untuk
melakukan pendistribusian secara tepat waktu. Pendistribusian yang tidak
tepat waktu mengakibatkan keterlambatan berlayar dan penggunaan bahan
bakar kapal melebihi jumlah yang telah dijaminkan pada kontrak. Kedua hal
ini, yaitu keterlambatan pendistribusian akibat waktu pelayaran yang lebih
lama dan konsumsi bahan bakar yang melebihi jumlah yang dijaminkan,
disebut sebagai kejadian slow speed and over bunker. Kejadian ini
menimbulkan kerugian pada PT. Pertamina International Shipping dari segi
waktu dan materiil. Salah satu penyebab timbulnya kejadian slow speed and
over bunker adalah kondisi cuaca yang buruk. Akibat dari kondisi cuaca
buruk, mengharuskan kapal untuk beroperasi di bawah kecepatan servis yang
telah dijanjikan pada kontrak dan dapat menyebabkan konsumsi bahan bakar
berlebih sehingga PT. Pertamina International Shipping sebagai pemilik
muatan dan penyewa kapal akan merasa dirugikan karena perjalanan tidak
sesuai dengan yang telah dijaminkan pada perjanjian antara ship owner dan

PT. Pertamina International Shipping. Maka sebagai customer atau penyewa



PT. Pertamina International Shipping dapat mengajukan klaim atas
keterlambatan perjalanan kapal kepada pihak ship owner atau tercharter.
Klaim ialah permintaan pengakuan bahwasanya seorang individu
memiliki hak (mempunyai ataupun memiliki) suatu hal. Disinilah peran
penting Direktorat Komersil dengan subdivisi Ship performance dan Contract
& Claim, untuk menemukan kejadian slow speed and over bunker, hingga
menghitung kerugian yang dialami PT. Pertamina International Shipping
dalam bentuk uang untuk diajukan kepada ship owner, sebagai bentuk ganti
rugi kerugian yang dialami oleh PT. Pertamina International Shipping.
Kejadian slow speed and over bunker dihitung menjadi sejumlah nominal
uang ganti rugi yang nantinya disusun dalam pemotongan harga sewa yang
harus dibayarkan oleh PT. Pertamina International Shipping kepada ship
owner. Pada proses pengajuannya, klaim dapat dibatalkan oleh PT. Pertamina
International Shipping apabila terdapat sanggahan dari pihak ship owner yang
dilengkapi berkas valid dari BMKG (Badan Meteorologi, Klimatologi, dan
Geofisika). Klaim Slow speed and over bunker menerima sanggahan cuaca
buruk, keadaan yang mengharuskan kapal untuk beroperasi dibawah
kecepatan servis yang telah dijanjikan dan dapat menyebabkan konsumsi
bahan bakar berlebih. Sehingga penting bagi perusahaan untuk senantiasa
mengkaji sanggahan cuaca buruk dalam klaim slow speed and over bunker,
secara khusus penggunaan skala beaufort yang tepat sebagai syarat

pembatalan klaim.



Klaim slow speed and over bunker merupakan salah satu jenis
penggolongan klaim performance. Klaim performance yaitu klaim yang
diajukan akibat adanya kerugian pada performa kapal. Performa kapal yang
melambat dapat menunda pergerakan dan proses pada pendistribusian muatan.
Jadi, PT. Pertamina International Shipping berperan krusial pada berbagai
energi yang sangat diperlukan negara ini guna mengimplementasikan semua
aspek kehidupan di Indonesia secara tepat waktu. Atas tanggung jawab ini,
Pertamina sudah membentuk jaringan usaha yang terintegrasi dari hulu
hingga hilir. Dalam penyediaan energi ini maka diperlukanlah pendistribusian
ke seluruh wilayah Indonesia untuk memenuhi kebutuhan masyarakat
Indonesia akan energi. Untuk mendistribusikan digunakan kapal sebagai
pilihan transportasi yang paling efektif dan efisien terutama dalam hal biaya,
sebab kapal bisa mengangkut pada jumlah yang sangat besar walaupun
memerlukan waktu yang relatif lebih lama dibanding transportasi lainnya. Hal
ini sejalan dengan kondisi geografis Indonesia sebagai negara maritim dengan
wilayah lautan mencapai 70% dan wilayah daratan 30%, hal ini diperkuat
berdasarkan garis pantainya yaitu 81.000 km, di mana panjang ini memiliki
garis pantai terpanjang di dunia setelah Kanada dan mencapai urutan kedua.
Guna mendukung pendistribusian ke seluruh wilayah Indonesia, selain
memiliki kapal milik, Pertamina juga mempunyai kapal carter guna
menunjang penyaluran Bahan Bakar Minyak (BBM) tersebut.

PT. Pertamina International Shipping mempunyai peranan krusial pada

pemasokan keperluan energi ke semua wilayah Indonesia. Melalui program



Tol Laut sebagai program Pemerintah Indonesia, kelancaran distribusi hingga
ke pelosok Indonesia juga turut menjadi konstribusi PT. Pertamina
International Shipping, sehingga diharapkan berdampak positif pada
pemerataan ketersediaan bahan bakar minyak beserta harganya. Peran
pendistribusian ini menjadi sangat vital karena menyangkut pemenuhan
kebutuhan bahan bakar minyak seluruh masyarakat Indonesia setiap harinya,
dimana jika terjadi keterlambatan maka sendi-sendi kehidupan masyarakat
Indonesia juga akan terhambat bahkan berhenti, dan hal ini berpengaruh
sangat besar terhadap seluruh aspek-aspek lainnya. Oleh karena itu, penting
bagi PT. Pertamina International Shipping dalam memperhatikan, meninjau
serta menangani keterlambatan pendistribusian kebutuhan energi masyarakat
Indonesia yang salah satu penyebabnya disebabkan oleh kondisi cuaca buruk
pada saat kapal berlayar. Melihat pentingnya hal ini, maka peneliti melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Kondisi Cuaca Terhadap Perhitungan
Klaim Slow Speed and Over Bunker pada Kapal Charter di PT. Pertamina

International Shipping”.

. Fokus Penelitian

Agar penelitian ini bisa dijalankan secara lebih fokus dan mendalam
serta meminimalisir kerancuan diakibatkan salah makna, maka peneliti harus
mengetahui secara jelas batasan-batasan penelitian. Sehingga, fokus penelitian
hanya berkaitan dengan pengaruh kondisi cuaca terhadap perhitungan klaim
slow speed and over bunker di PT. Pertamina International Shipping. Peneliti

memilih permasalahan ini guna mengetahui penyebab terjadinya kondisi slow



speed and over bunker dan mencegah terjadinya kembali, sehingga
operasional kapal dapat berjalan dengan lancar, dan dapat meminimalisir
biaya kerugian yang ditanggung perusahaan.
C. Rumusan Masalah
Sesuai uraian permasalahan berdasarkan judul dan latar belakang di
atas, maka peneliti menyusun beberapa rumusan masalah yang akan peneliti
bahas dalam penelitian ini, di antaranya adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh kondisi cuaca terhadap perhitungan klaim slow
speed and over bunker pada kapal charter di PT. Pertamina International
Shipping?

2. Apa upaya PT. Pertamina International Shipping dalam meminimalisir
kejadian slow speed and over bunker yang diakibatkan oleh cuaca buruk

guna meningkatkan saving cost perusahaan?

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini dilaksanakan adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui pengaruh kondisi cuaca terhadap perhitungan klaim slow
speed and over bunker pada kapal charter di PT. Pertamina International
Shipping.

2. Mengetahui upaya PT. Pertamina International Shipping dalam
meminimalisir kejadian slow speed and over bunker guna meningkatkan

saving cost perusahaan.



E. Manfaat Hasil Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dan dipelajari dari hasil penelitian
mengenai “Pengaruh Kondisi Cuaca Terhadap Perhitungan Klaim slow speed
and over bunker pada Kapal Charter di PT. Pertamina International
Shipping” dapat dibagi menjadi dua yaitu manfaat teoritis dan manfaat
praktis, antara lain adalah :
1. Manfaat Teoritis

a. Menambah wawasan dan pengetahuan tentang golongan tipe-tipe
kapal

b. Menambah wawasan dan pengetahuan tentang cuaca buruk dan skala
beaufort.

c. Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai jenis perjanjian
sewa menyewa kapal di PT. Pertamina International Shipping.

d. Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai kejadian Slow speed
and over bunker di PT. Pertamina International Shipping.

e. Dapat memperoleh informasi dan pengetahuan untuk dijadikan
bahan acuan untuk penelitian berikutnya sehingga dapat menyajikan
hasil penelitian berikutnya yang sebih akurat.

f. Digunakan sebagai gambaran atau referensi pada penelitian
selanjutnya berkaitan dengan pengaruh kondisi cuaca terhadap

perhitungan klaim.



2. Manfaat Praktis

a. Membantu memecahkan persoalan mengenai tanggung jawab ship
owner dan penyewa dalam menangani klaim slow speed and over
bunker.

b. Guna memberi informasi untuk pengembangan ilmu terkait
pemahaman terkait perihal pengaruh kondisi cuaca terhadap
perhitungan klaim.

c. Masyarakat bisa mempergunakan hasil penelitian ini untuk dijadikan
kajian dan alat perbandingan mengenai pengaruh kondisi cuaca

terhadap perhitungan Klaim.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori
1. Pengertian Cuaca

Cuaca ialah kondisi udara dalam suatu waktu serta di suatu daerah
yang cenderung sempit serta berjangka pendek. Cuaca terdiri atas
kombinasi elemen cuaca serta periode cuaca bias hanya beberapa jam saja
dengan keadaan yang bias berbeda-beda untuk setiap tempat dan jamnya.
Di Indonesia, kondisi cuaca secara resmi dilaporkan melalui hasil analisis
Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG).

Kondisi cuaca dapat menentukan lancar tidaknya kegiatan
pelayaran. Jika terjadi cuaca buruk, kegiatan operasional pelayaran dapat
terganggu bahkan bisa menyebabkan kecelakaan. Di bawah Kementerian
Perhubungan terdapat sebuah lembaga negara yang bertugas untuk
menangani masalah pengawasan transportasi laut (kapal) dan ketertiban
dalam hal kebandaran yang dinamakan Syahbandar. Syahbandar berada di
bawah pengawasan Badan Administrasi Pelayaran. Syahbandar
memberikan pengawasan kapal guna memastikan kelancaran pelayaran
sampai menuju pelabuhan. Terdapat dua faktor yang mempengaruhi
kelayakan pelayaran, yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor
eksternal dipengaruhi oleh cuaca, yang sangat penting dalam menentukan

suatu pelayaran dapat dilakukan. Sedangkan faktor internal dipengaruhi



dari kondisi kapal itu sendiri. Misalnya, persiapan awak kapal,
pemeriksaan muatan kapal, serta kelengkapan dokumen dan sertifikat
kapal.

Menurut Agus Hadi Purwantomo dalam bukunya olah gerak kapal
(2019:99) tanda-tanda cuaca buruk yang akan datang ialah adanya
penyimpangan tekanan udara dari normal ke bawah, ditunjukkan melalui
pembacaan barometer yang perlahan terus menurun, lalu cuaca berganti
memburuk serta angin bertiup kencang dan hampir tidak berganti arah.
Cuaca diperairan yang mempengaruhi pelayaran ialah kecepatan angin dan
arus, tinggi gelombang, serta cuaca buruk. Tiap — tiap kapal (dilihat dari
Gross Tonnase) memiliki kelayakan yang berbeda-beda.

Cuaca buruk sangat dikhawatirkan di dunia maritim lantaran dapat
mengakibatkan beragam kecelakaan di laut, seperti tenggelamnya kapal
atau terdamparnya kapal yang berakibat pada banyaknya korban jiwa.
Tingkat kejadian kecelakaan transportasi laut di Indonesia telah meningkat
dengan semakin memprihatinkannya dari waktu ke waktu. Contohnya,
kecelakaan laut seperti tenggelamnya kapal atau tabrakan antara kapal
dapat terjadi karena faktor alam atau cuaca buruk. Masalah yang sering
terjadi meliputi gelombang tinggi, badai, arus yang kuat, dan juga kabut

yang mengurangi jarak pandang. (Zulkifli, 2019).

. Pengertian Klaim
Klaim adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh tertanggung

untuk meminta perlindungan atau kompensasi atas kerugian yang dialami,
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berdasarkan perjanjian yang telah ditetapkan oleh kedua belah pihak.

Dengan kata lain, klaim adalah proses pengajuan yang dilakukan individu

untuk memperoleh uang pertanggungan setelah tertanggung melaksanakan

seluruh kewajibannya terhadap penanggung, yaitu berupa penyelesaian
pembayaran premi sesuai dengan kesepakatan sebelumnya. Mengklaim
yaitu menuntut atau meminta pengakuan atas suatu fakta bahwa seseorang

(suatu organisasi, perkumpulan, negara, dan sebagainya) berhak memiliki

atau mempunyai hak atas sesuatu. (Tri Fahriani, 2019).

Menurut Rostiyanti (2017) klaim tidaklah sebuah konflik,
melainkan merupakan cara untuk mencegah terjadinya perselisihan.
Tujuan Klaim adalah untuk memastikan bahwa masalah di lapangan yang
dapat menyebabkan penundaan atau biaya tambahan ditangani secepat
mungkin, bukan untuk bertentangan atau berseteru. Berikut adalah
beberapa hal yang harus diperhatikan dalam melakukan identifikasi klaim,
yaitu:

a. Para penyedia jasa harus memiliki pemahaman yang mendalam
tentang ruang lingkup pekerjaan dan kontrak, sehingga perubahan yang
terjadi dapat terdeteksi sejak awal.

b. Pihak-pihak terlibat melakukan evaluasi dan verifikasi terhadap klaim
yang diajukan

c. Dalam melakukan dokumentasi klaim harus berdasarkan fakta-fakta

yang ada dengan didukung oleh dokumen-dokumen yang
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mengungkapkan bahwa telah terjadi perubahan dari kontrak yang telah

disetujui.

3. Pengertian Slow speed and over bunker

Slow speed and over bunker merupakan salah satu klaim yang
dimiliki oleh fungsi Contract & Claim. Klaim ini dapat terjadi jika
kecepatan aktual kapal ketika berlayar lebih kecil dibanding kecepatan
servis kapal yang telah disetujui oleh pihak ship owner dan PT. Pertamina
International Shipping pada kontrak, sehingga menyebabkan waktu
pelayaran aktual lebih lama dibandingkan waktu pelayaran yang disetujui.
Selain itu klaim ini diakibatkan adanya konsumsi bahan bakar aktual kapal
ketika berlayar untuk kasus setiap voyage number yang melebihi dari
konsumsi bahan bakar yang dijaminkan oleh PT. Pertamina International
Shipping kepada ship owner untuk kapal terkait. Oleh karena itu,
dilakukanlah kalkulasi untuk menghitung kerugian yang dialami PT.
Pertamina International Shipping dalam bentuk sejumlah uang, dengan
menggunakan rumus berikut.
a. Perhitungan untuk slow speed:

Kecepatan servis kapal = jarak aktual

waktu aktual
b. Perhitungan untuk over bunker:

Konsumsi bunker aktual = ROB ATD — ROB ATA

di mana,
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ROB ATD : Remaining on Board Aktual Time of Departure

ROB ATA : Remaining on Board Aktual Time of Arrival

Dengan menggunakan kedua rumus di atas, maka dilakukan
kalkulasi kerugian dalam bentuk nominal uang dengan mengalikannya
dengan charter rate (untuk slow speed) dan harga bunker pada periode
Aktual Time of Arrival (untuk over bunker) yang harus digantikan oleh
ship owner kepada PT. Pertamina International Shipping.

Pengertian Charter Kapal

Dalam hal sewa-menyewa ditetapkan pada bab VII buku Il Kitab
Undang-Undang Hukum Perdata (KUH Perdata) pasal 1548 yang berbunyi
“sewa-menyewa ialah suatu perjanjian, dengan mana pihak yang satu
mengikatkan dirinya untuk memberikan kepada pihak yang lain
kenikmatan dari suatu barang, selama waktu tertentu dan dengan
pembayaran sesuatu harga, yang oleh pihak tersebut belakangan itu
disanggupi pembayarannya”. Aturan charter kapal dalam hukum
Indonesia terdapat pada bab V buku Il Kitab Undang-Undang Hukum
Dagang (KUHD) tahun 1938 yang berbunyi “charter kapal ialah
pemakaian atau pengoperasian kapal milik orang lain yang sudah
dilengkapi awak kapal beserta peralatannya dengan imbalan bayaran”.
Menurut Meryni Cresya (2019) definisi perjanjian charter kapal

menjelaskan ciri-ciri penyewaan kapal berdasarkan hubungan timbal balik
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antara pihak pencarter dan pihak tercarter untuk menyediakan kapal
beserta dengan perlengkapannya dan awak kapalnya.

Dapat dimaknai bahwa charter kapal merupakan kegiatan sewa
menyewa ruang kapal berdasarkan waktu atau perjalanan dari pemilik
kapal (ship owner) kepada perusahaan yang membutuhkan ruang kapal
(charterer). Selanjutnya jenis - jenis charter kapal yang ada di PT.
Pertamina International Shipping yaitu sebagai berikut:

a. Time Charter
Time charter Party merupakan kontrak untuk layanan kapal
uang didasarkan pada periode waktu, bukan dari jauhnya pelayaran.

Pada Time charter Party pemilik kapal yang menyewakan kapalnya

memiliki kewajiban untuk memberikan pelayanan kepada penyewa

kapal untuk melaksanakan kepentingannya. Pelayanan ini juga berupa
awak kapal, nakhoda, dan anak buah kapal. Selama masa penyewaan,
penyewa tidak memiliki kepentingan kepemilikan atas kapal, penyewa
hanya diperbolehkan untuk menggunakan jasa sewa selama waktu
yang ditentukan di awal kontrak.
b. Voyage Charter
Voyage charter atau dapat juga disebut dengan Dead Weight

Charter ialah perjanjian sewa menyewa ruangan kapal antara penyewa

dan pemilik kapal yang disertai dengan nakhoda dan anak buah kapal

untuk satu kali atau lebih dari satu kali pelayaran (A Premadi, 2020).

Voyage Charter yaitu sebuah jenis perjanjian pencarteran kapal
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dimana suatu kapal disewa guna mengangkut jenis muatan tertentu
dalam jumlah yang ditentukan bagi sebuah pelayaran ataupun lebih,
yang muatannya harus dibongkar di pelabuhan-pelabuhan tujuan

tertentu.

c. Bareboat charter
Bareboat atau demise charter adalah pemilik kapal
menyewakan kapalnya dalam kondisi kosong ataupun dalam kondisi
tidak lengkap. Tidak lengkap artinya tanpa adanya surat izin kapal,
awak kapal dan tanpa persediaan bahan bakar. Oleh karena itu,
pencarter perlu melengkapinya dengan semua keperluan untuk berlayar
agar kapal dapat memperoleh ijin berlayar dan siap beroperasi.
d. Contract of Affreightment
Contract of Affreightment adalah kontrak perjanjian penyediaan
tonase kapal untuk pengangkutan kargo penyewa kapal. Jenis charter
ini adalah kombinasi antara penyewa secara time charter dan voyage
charter. Penyewa menyewa ruang muat kapal dari pemilik dalam
keadaan siap berlayar atau beroperasi untuk suatu jangka waktu sewa

tertentu.



B. Kerangka Penelitian

Kejadian slow speed and over bunker pada kapal
charter di PT. Pertamina International Shipping

l

Cuaca buruk

—

Kecepatan servis kapal
menurun

v
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Pemakaian bunker melebihi
perjanjian pada charter party

Upaya meminimalisir kejadian slow speed and
over bunker guna meningkatkan saving cost
PT. Pertamina International Shipping

l

intensif

1. Melakukan perhitungan klaim secara
teliti dan berdasarkan skala beaufort
yang tepat

2. Melakukan perawatan kapal secara

l

Perhitungan klaim slow speed and over bunker pada
kapal charter di PT. Pertamina International Shipping
lebih efektif

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan pada pembahasan hasil penelitian mengenai pengaruh
kondisi cuaca terhadap perhitungan klaim slow speed and over bunker
pada kapal charter di PT. Pertamina International Shipping, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengaruh kondisi cuaca terhadap perhitungan klaim Slow speed and
over bunker pada kapal charter di PT. Pertamina International
Shipping

Salah satu faktor terjadinya slow speed and over bunker pada
kapal di PT. Pertamina International Shipping yaitu kondisi cuaca
buruk. Cuaca buruk mengakibatkan kapal mengalami keterlambatan
saat berlayar yang mengakibatkan tiba pada pelabuhan tujuan lebih
lama dibandingkan dengan estimasi waktu yang telah ditentukan pada
charter party. Hal tersebut mengakibatkan PT. Pertamina International
Shipping sebagai penyewa mengalami kerugian atas keterlambatan
kapal, karena ketika kapal berlayar lebih lama maka bunker yang
digunakan lebih banyak. Atas kerugian yang timbul karna
keterlambatan kapal yang diakibatkan cuaca buruk, PT. Pertamina
International Shipping mengklasifikasikan perhitungan klaim slow

speed and over bunker skala beaufort dan penggolongan tipe kapal

64
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untuk menentukan jumlah nominal ganti rugi yang harus dibayarkan.
Kondisi cuaca buruk pada kapal Small tanker | kebawah yang
memiliki skala beaufort > 4 dan pada kapal Small tanker 1l keatas yang
memiliki skala beaufort > 5 dengan disertai dokumen valid laporan
cuaca buruk yang dikeluarkan oleh BMKG, maka klaim tidak dapat
diajukan kepada pemilik kapal.

2. Upaya PT. Pertamina International Shipping dalam meminimalisir
kejadian slow speed and over bunker yang diakibatkan oleh cuaca
buruk guna meningkatkan saving cost perusahaan
a. Melakukan perhitungan klaim slow speed and over bunker secara

teliti dengan didukung bukti dokumen yang valid.
b. Melakukan perawatan kapal secara intensif untuk meningkatkan

performa kapal ketika berlayar.

B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini terbatas pada obyek pengamatan yang terbatas, yaitu
peneliti hanya membahas temuan yang nominal klaimnya tidak dapat
dibayarkan oleh PT. Pertamina International Shipping kepada pemilik
kapal karena kondisi cuaca yang tidak memenuhi perjanjian pengajuan
jaminan atas pemakaian bunker. Peneliti tidak membahas temuan pada
klaim yang dapat dibayar Sehingga hal ini mempengaruhi hasil penelitian
yang masih perlu adanya pengembangan di masa mendatang agar lebih

akurat.
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C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang didapat, maka dalam penelitian
ini peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Sebaiknya PT. Pertamina International Shipping menyampaikan
kepada pihak operasional kapal untuk selalu beroperasi sesuai dengan
ketentuan charter party dan berdasarkan skala beaufort sehingga tidak
terjadi kerugian yang diakibatkan oleh cuaca buruk yang berpengaruh
pada klaim slow speed and over bunker.

2. Sebaiknya PT. Pertamina International Shipping dalam upaya
meminimalisir kerugian yang timbul akibat kejadian slow speed and
over bunker harus lebih memperhatikan hal berikut:

a. Divisi Contract & Claim yang ditugaskan untuk menghitung
klaim harus lebih teliti dalam melakukan perhitungan dan
disesuaikan dengan dokumen valid agar tidak terjadi kesalahan
yang mengakibatkan kerugian perusahaan.

b. Divisi Ship performance sebaiknya melakukan pemeliharaan dan
perwatan kapal sesuai prosedur dan lebih rutin agar performa

kapal selalu dalam keadaan yang baik dan siap beroperasi.
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LAMPIRAN

LAMPIRAN 1 Hasil Wawancara

Responden | (PIC klaim slow speed and over bunker)
A: Peneliti

B: Capt. Agus Kurniawan

A: “Selamat pagi capt, mohon ijin bertanya”

B: “Selamat pagi det, iya boleh det”

A: “Mohon ijin capt, berdasarkan pengalaman capt agus selama menjadi nahkoda
di kapal pertamina, apa yang menyebabkan kejadian slow speed and over bunker
pada kapal pertamina capt?”

B: “Kejadian slow speed and over bunker pada kapal pertamina memiliki
beberapa faktor penyebab antara lain kerusakan pada mesin, human error yang
dilakukan oleh nahkoda dalam mengatur kecepatan kapal serta kondisi cuaca
buruk”

A: “Dari beberapa faktor tersebut, faktor apa yang lebih sering mengakibatkan
kejadian slow speed and over bunker capt?

B: “Hampir seluruh kejadian slow speed and over bunker disebabkan oleh kondisi
cuaca yang buruk det”

A: “Baik capt berarti kondisi cuaca sangat mempengaruhi terhadap kecepatan
kapal ya capt?

B: “Benar”

70
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Responden 11 (Ast Manager Contract & Claim)
A: Peneliti

B: Ibu Paramitha Anggie

A: “Pagi bu, mohon ijin bertanya mengenai kejadian slow speed and over bunker
yang terjadi pada kapal pertamina”

B: “Oh iya boleh dek”

A: “Mohon ijin bu, apa pengaruh kondisi cuaca buruk atas kejadian slow speed
and over bunker bu?”

B: “Tentunya kejadian ini mengakibatkan kerugian bagi perusahaan jika memang
kondisi tidak sesuai dengan perjanjian yang disepakati antara kita sebagai
penyewa dengan pemilik kapal”

A: “Apa yang dilakukan PT. Pertamina International Shipping atas kerugian
tersebut?

B: “Tentunya kita sebagai penyewa kapal mengajukan klaim atas kerugian

tersebut berdasarkan pada charter party yang telah disetujui sebelumnya”

Responden 111 (Karyawan Ship Performance)
A: Peneliti

B: Ibu Sri Wulan

A: “Apa upaya yang dilakukan dalam meminimalisir kejadian slow speed and

over bunker yang diakibatkan oleh kondisi cuaca bu?
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B: “Upaya yang dilakukan yaitu menghitung jumlah nominal klaim dengan teliti
dan berdasarkan data aktual yang diperoleh dari kapal”

A: “Bagaimana perusahaan tahu jika memang keterlambatan kapal tersebut
diakibatkan oleh cuaca buruk?”

B: “Dengan adanya laporan cuaca yang dikeluarkan oleh Badan Meteorologi,
Klimatologi dan Geofisika (BMKG). Lalu disesuaikan dengan ketentuan yang ada
pada charter party”

A: “Baik. Ijin bu, apakah ada upaya lain selain hal tersebut?

B: “Upaya yang lain adalah melakukan perawatan yang intensif guna menjaga dan
merawat kapal agar selalu dalam keadaan laik operasi dan siap dalam menghadapi
berbagai permasalahan di laut termasuk kondisi cuaca buruk”

A Baik bu terimakasih informasinya”.



LAMPIRAN 2 Berita Acara

FM-SOM-A-08-02-R01

FORMULIR BERITA ACARA

No 1013 /L/MT.SUZU/IV/2021 Tanggal : 08 April 2021
Lokasi : Tuban

Lamp. -

Hal : Slow Speed Voy.013/1/2021

Bersama ini kami buatkan Berita Acara:

Pada hari ini Kamis, tanggal 08 April 2021 , Pada jam 03:00 LT, kami buatkan Berita acara Slow Speed
kapal MT.SULTAN ZULKARNAEN yang bertolak dari Banjarmasin ke Tuban, Berangkat dari Banjarmasin pada
tanggal 06 April 2021 jam 15:30 WITA, Dan tiba di Tuban pada tanggal 08 April 2021 jam 00:00 WIB, Kapal
mengalami keterlambatan yang tidak sesuai dengan charter party yaitu 8 knot disebabkan cuaca buruk.

Demikian Berita Acara ini kami buat dengan sebenarnya, untuk diketahui sebagaimana mestinya. Atas
perhatian dan kerjasamanya saya ucapkan terimakasih.

Tuban, 08 April 2021

Diketahui

* Bilo tidok cukup, dopat menggunakon kertas tambahan.
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LAMPIRAN 3 Laporan Cuaca BMKG Page 1

Meteorological Report Over:
01a. Banjarmasin — Tuban
for 06 April 2021
LOCAL
DATE | TIME WEATHER i CUBREA wive |PRAUFORE
(From, Knots) (To, cm/s) SCALE
(WITA) .
; Southwest - East -
02.00-08.00 | 100X 19 SUBN f  Nonnwest, [ Southeast, slight 4
8-15knots + 5-15cm/s
08.00 - 14,00 | HeavyRain with | Northwest, soﬁfﬁi;s.. Moderate 4
Apr. S Thunderstorm *) 10« 15 knots f;-lScm/s X
06,
West - East - g
2021 | 4 00— 20,00+ Slight ‘I‘;::lmc Northwest, Southeast, 3",'(1[‘:‘_';“6 4
10-15knots | 20-30 em/s
West - East -
20.00 - 02.00 Cloudy Northwest, Southeast, Slight 4
‘ | 10-15knots | 10-30¢cm’s
*) satellite images enclosed
1\’0’8.‘
Smooth Tenang 0.10 =0.50 m
Slight Rendah 0.50-1.25m
Moderate Sedang 1.25-2.50m
Rough Tinggi 2.50 - 4.00 m
Very Rough Sangit Tinggl | 4.00-6.00 m
High Ekstrim 6.00 - 9.00 m
Very High | Sangat Ekstrim_| 9.00~14.00 m

\d

Weather Satellite Image on 06 April 2021 at 1200 LT (WITA)
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Meteorological Report Over:
01b. Banjarmasin — Tuban
for 07 April 2021

LOCAL |
DATE | TIME WEATHER WIND | CURRENT wave | BEAURORT
(WITA) (From, Knots) (To, cm/s) SCALE
. &y East -
02.00-08.00 | S R";‘n:‘f; Northwest, | Southeast, Moderate 4-5
o 10-20 knots | 20- 35 em/s
| West - .
08.00 - 14.00. | Shght 0 Modeme Northwest, Fas . Moderate s
Ap[_ . Rain 15 - 20 knots 20 - 45 cfs 7
07,
o . West=
2021 J ; tha,
14.00 - 20,00, | SBMHIO TSR grbwest, o0 BB LI Moderate s
\ ; 115 - 20 knots
West - .
20.00- 02,00 C""‘-"&?‘W Nonzl&’mésl. > _55‘:" “ o || Moderate 5
> ool 15 - 20 knots fir
*) satellite images enclosed [
Note: { ¥,
- -—
| Smooth Tenang 0.10-0.50m
Slight Rendsh 1 0.50-1.25m
| Moderate Sedang 1.25-2.50m
Rough Tinggi  [250-4.00m
Very Rough | Sangat Tingei [ 4.00-6.00 m
High Ekstrim 1 6.00-9.00m
Very High | 'Sangaf Ekstrim | 9.00— 14.00 m

Weather Satellite n..!.ia'.' 07 April 2021 at 07.00 LT (WITA)

D : Location
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LAMPIRAN 5 Konfirmasi Sanggahan Klaim Oleh Shipowner

"4 PT.BAROKAH GEMILANG PERKASA "~~~

i ® . SHIPPING SERVICE (INTERNATIONAL & DOMESTIC AGENT) Rl;n S
. JL.JEND SUDIRMAN NO. 40RT. 027, BALIKPAPAN 761 15

Telp - (0542) 7587297, 7587299, Fax : (542) 7587298 email - markennglahamkahperkasagroup. com -:::;mmk.u-wuu

-
o

Balikpapan, 07 Desember 2022

Nomor . 187/A.A.2/SK/BGP/XII2022

Penhal : Konfirmasi Klaim Slow Speed & Over Bunker MT Sultan Zulkarnaen Periode 06 Apnil 2021 s.d
08 April 2021

Yth.

Man. Contract & Claim
Pertamina International Shipping
Jakarta - Indonesia

Dengan hommat,

Memperhatikan dan membalas email terkait surat dari Manager Contract & Claim dengan surat nomor:
4182/P152110/2022-S6 tertanggal 10 November 2022, Dapat kami sampaikan Sanggahan terkait Klaim Slow
Speed & Over Bunker MT Sultan Zulkamaen Periode 06 Aprl 2021 s.d 08 Apnl 2021. Dengan bantahan pada
voyage: 013/L/21 dengan tanggal kejadian 06 — 08 Apnil 2021

Terjadinya Slow Speed dan Over Bunker tersebut dikarenakan Faktor Cuaca, dan dapat kami sampaikan
evidence dan bantahan tersebut berupa: Data BMKG Skala Beaufort yang sudah melampaui Skala Beaufort 4
untuk kapal MT Sultan Zulkamaen.

Demikian disampaikan untuk menjadi pertimbangan dan dipenksa. Alas perhafian dan kerjasamanya, kami
ucapkan tenma kasih,

Salam hormat,

PT. Barokah Gemilang Perkasa

“* (9 ”'14
+ Y

:
sy wu¥

Cahya Gumilar
Manager Operation



LAMPIRAN 6 Time Charter Party

A"
y 4 PERTAMINA

PERJANJIAN SEWA BERDASARKAN WAKTU / TIME CHARTER PARTY
MT SULTAN ZULKARNAEN

Jakarta, 06 MAY
No. 038/TCP/II12020

PART |

2020

I. VESSEL TECHNICAL SPECIFICATIONS/ SPESIFIKASI TEKNIS KAPAL

—

"2 | Disponent Owners:

Pemilik (Owners):
PT BAHTERA NUSANTARA INTERNASIONAL

Altira Office Tower Lt 19 Unit A, B & D Jin. Yos Sudarso |

Kav. 85 Sunter Jakarta 14350

3

T Penyewa | Charterers:

PT PERTAMINA (PERSERO)

A Mecan Merdeka Timur No. 1 A
Jakana - 10110

PT BAROKAH GEMILANG PERKASA
JI. Jend. Sudirman No. 40 RT 027
Balikpapan 76115
; g |
| 4 Nama Kapal / Vessel Name: y Bendera / Flag: | Kapasitas Bongkar Minimum yang Dijaminkan
| (t k stripping) | Guar d Discharging
MT SULTAN ZULKARNAEN ; Indonesia Rate Minimum (including stripping)
250 WfHour/Grade
6. Tahun Pembuatan | Year of Bullt: = Klas | Class: 7. | Loading Rate Minimum;
2017 BKI 300 M /Hour
8. Panjang Keseluruhan | Length Over All: 9 Balast Tank:
{ 98,34 M | 8BT
| 10, Bobot Mati / Deadweight: " Whyah Pelayaran | Trading Area:
| 5:500 MT L Perairan Indonesa Nl
12.  Barat Kotor / Gross Register Tonnage: 13 Jenis Bahan Mesin Induk/ = Mesin Bantu /
36787 Bakar / Type of | Main Engine Aux. Engine
b HSD HSD |
14.  Berat Bersih [ Net Register Tonnage: 15. | Water Evaporator:
15937 Tidak Tersedia
16. = Sarat |/ Draught: 17 Inert Gas System:
! 4.575 M — | Tudak Tersedia
| 18,  Kapasitas Ruang Muat (diluar siop tank) / Cargo Tank 19 Crude Ol Washing:
Capacity (excluding slop tank) (98%): Twak Tersedia
| . 596242M3
| 22.  Jenis Muatan / Type of Cargo: 21. | Oil Discharge Monitoring System and Oil Water
Oil Product/ White Oil (Premium/ Pertamax Turbo/ Separator:
Pertamax/ Pertalite! Sclar/ Pertadex/ Dexlite/ Kercsanae! Tersedia
Blosolar/ FAME) A .
24, Cargo Grades Minimum: 23 Pemanas Muatan / Cargo Heating:
2 (Dua) Grade (Loading & Discharging Simultan) Tidak Dipersyaratkan
Jaminan
Jeniis sesuai box 13 Mesin Bastu Kecepatal
26.  Galley Fuel (MT per vyp..mu;u.zn.;- 3,,..::::'“ Laden Baliast
bulan /| MT per month)
o ) OWT 1.500 - 6,500 0.4 MT Speed
wm-mm 25, Maximum Speed. 1 Knat(s) 11 | Knot(s)
DWT 16,505 40,000
OWT G005 — 80000 2.6 MT
%W- 160032 2.5 M1 Sarvice Speed: 10 | Knotis) 10 | Knot(s)
150,004 — 300,003 3,0 MT
DWT-3-300.004-3,5 M7
I ‘ El:umwncdSpnd‘l 9 | Kootis) | 9 | Knots)
The Owners/Disponant | The Charterers
| Page/Hal 1 of 4
\
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LAMPIRAN 7 Kontrak Jaminan atas Klaim Slow Speed and Over Bunker

b EERTAMINA TIME FORM 1
” PERTAMINA

P & | dan Pasalpasal Pencemaran sebagaimana dalam Polution Clauses as provded n Attachment 2|

Lamaran 2.
f Blayatays yang dik Cari maugun yarg 1 Al sxperses of COMMunCalions sent from and receved by e

carma oh Kapal, Vassel

ban-« Parmitk dnsark Pasal in akan Ownars' oblgations undar this Clause shall extend 10 cower all
memqunﬁj“luhwnpﬂm:w liabtities for customs or import duties arising at any time during the
bea masuk yang tbul setiop wakiu selama  pel et of 1his Charter n relgtion to Ihe personal sxtls of the
Paranjlan Sewa Inl caam hubungan dengan barang-barang Master, Offcers and Crew, and relating to the stores. provisions and
pribadi Nakhoda. Perwrapersra dan Awask Kapal dan dalom all other matters which Owners are obkged 10 provide and/or to pay
hubungannya  dengan halan-perbecsian for
parsedann. dan hal-nal lsin salain yang terssbut dalam Pasal
harus dsecdakan au dbayar Pamilk.
Pemisk aean memoikan penggantian kepaca Penyeea seliap Ownrs shall refund Chanarers any sum which mght have been pad
Jumiah uang yang mungkin sudah dbayar atay harus dibayar oleh of mus! be paid by Charterers or ther agenis in respect of such
Penyewa atau agencya dalam hubunganma dengsn 1anggung lisbrdity
Jawab tersabut
9.2, mmdmm - Ownirs guarantes tht the Vessd spasd
kecepatan Kapal (Maxvmum dan Sevvice | " &ln _and Service Speed) shail be the Guarsnteed Speed
Mhmmmmqu-ﬂ'm Pasal 2 hWQP&IICINuZ(ﬂU er referred to as the
(selanjuinya disebut “Jaminan Kecepatan') m ketertuan “Guaranteed | } provided however: the winds do not exceed
Jaminan Kecepatan tersebul beraki kokuatan angin tigak force 4 cn the Seale for the Vessel type Smal |l and above:
meletihi Skala Beaufort 4 untuk tipe kapal Smal || keatas atay of do not excoed J«lmmnsuuhns«:lnfwmv-udmn
Skats Besufort 3 untuk tipe kapsl Smal | kebawsh (Small |, Buk Smal | and mip(m\ Bulk Lighter, Satgas and SPC8). In the
Lighter, Satgas dan SPOB) hat Pamniic manyatakan bafrwa avant Owners state Tt 119 winds exceed force 4 on the Beaufort
kexuatan angin melebini Skala Beoufort 4 atau Skala Beaufort 3 suua‘wcesmt-admsuo(medmvm(ype) thus
(senus dengan lnn‘ﬂnpd). m Peniik waib menyediakan Owters shal provade from

|“@_M - MMJM-WMMM:M“ :oounL

menducung mvna—i l-sm atis biaya Pemili.

INKINGE e Vasasd 1D incraiss spesd o 10
the Mcl o Om!m order to the

g
X
&8
§
:
:
?

yang sama sesuai Jaminan Kecepatan. Penyewa berhiak untisk . Vessel Guaranteed Speed as provided i Attachment 3 as referred to
mradakikan Kiaim W38 kekurangan kecepman Kapal yang Master Cable documsents of e Vessel and reservas the rgnt to
pemungannya | didagarkan  pada 3 | cecuct the Hire accondngy
menggunakan cdokuman Master Cablé . Ntk ke .
dipotongkan dari pambayaran Uang Sewa. | )
23 gharan M - MW - Oaners guaranies
Pemilk menjamin an N atan Cargo age Rale 88 | in Part Il Clause 4 (hereinafter
Part Il Pasal 3 {(selanjuinya asetu ﬂa\mm rafarred ta as e "Cargo Discharge Rata”)
Muastan’). M, -
Karugian wakiu dinisung jis wakty ma*f:., am‘fam The icas of tima shal ba CACUIMAC ¢ tha actual time taken 10 parform
melskukan pembongkaran muatan. lebih  fama ! gkan cargo discharge is longer compared to the normal time taken when
dengan wakly normal ki muatan Sbongkar sesuai d Rate cango is g g to Cargo Dscharge Rate. Ch
Pembongkaran Muatan, | berhak untuk melak. am are mwmmmdc-gn Oischarge Rate. which
slas werugian lerssbut yang berdasykan pada refers 1o A 3 Charterars reserves the
Lampran 3, uniuk k i Uang fght jo daduct Hire The said clam regarding cefciancy of Cargo
Sewa Kism atas kexwangan Rate Pembongkaran Mustan Dischiarge Rate shail nct be when ping back
16rseDut di #as dak beraki Caam hal lekanan DAtk di MAnFok! PORSING S ranched
Kapal tercapal.
9.4 Jaminan Pemilik_atas Pemakaian Bunker - Pemik 9.4. Guaranteed Bunker Consumption - Owners Guarantes that the
menjaren DAhwa pemakaan Dunker Udak melebihi  batasan Burkér consumplion rate n Sden, ballast conditions and in port activity
pemaldan burkar sebagaimana yang distur pada Pan 1l Pasal 2 shall not excead the limitation of bunker consumption as specfied in
& Pasal 3 (selanjutryn duebut “Jamnan Pemakaian Sunker”) Part Il Clause 2 & Gause 3 (hereinafter referred 10 as “Guaranteed
Khusus untuk  Jaminan Pemakaian Burker pada  Jaminan Bunker Consumption™). G Bunker C o L]
Kecepatan berfaku jka kekustan angin tidak melebhl scaa Guaranteed Speed In particdar applied when the winds: do nat
Beasdot 4 untuk ipe xapal Smak || estss alau Skals Besulont 3 excesd force 4 on the Besufort Scale for vessel type Small i and
untk tpa kapal Small | kebawah (Small |, Buk Lighter. Satgas above do not excesd force 3 on tha Beaufart Scale for vessal type
e SPOB). Smal | and below (Small |, Bulk Lighter, Satgas and SPO8).
Pemilk merjamn bahwa Scak akan ada pengambian keurtungan For the avoidance of doudt in the evert that the actual bunker
dan sefish pemakaan Dunker jika sktual pemakaisn bunker lebih consumption is less than the G Bunker C '
kect carl Jaminan Pemakaian Bunker. Selisih pemakaian burker inl mmnmumwmmammd
akan dperhi pads setiap burker  consumption.  Guarantesd Burker Corsumption wil
caloulated for each instructon.
Jia teecapat pemakaan  burker leb®  besar dan  Jaminan Where  bunker ods G Bunker
Pemakaan Bunker, maka kelebhan nyaakan dklaim berdasarkan Consumption. the excess shall be mec by Charterers
wm-mmw\mmmwmmnm PERTAMMNA Bunker Price and deducted from Hire. Such clam shal
o paca setiap Instnksi ba tor each as refers to 3
m-mpmtunwm:l
9.5. Jaminan Pemilik_untuk Pemeliharaan - Pemik meryamn 9.5. Owners' _undertaking fo maintaln - Owners uncertake.
S8lama pencae Pardanjion Sewa uuk selsu mh«.w Pwoughout the Chirter panod, 1o mantan: Vessels specificaton in
m-wﬁ-mmnhﬂumoamw condtion as stpulated in this charter the ship partiostars as governed
kacuall dan yang noml m in this Charer with exempticn of fak was and tear, Vessels

f Seongorat s
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79

NAME OF MASTER| Yanuar Habib Jen
SATELLITE TELEPHONE| +1(505) 295-1954
SATELLITE EMAIL‘ master@sultanzulkarnaen.barokahperkasagroup.commbox.com
VOY NO[012/D/SUZU/IV/2021 [ MT[SULTAN ZULKARNAEN | IN PORT] BANJARMASIN
CODE DATE TIME
AA | 03-Apr-2021 17:00  [ATD ATPREVIOUS PORT | PREVIOUS PORT] KOTABARU
ACTUAL DISTANCE FROM ‘PREVIOLS PORT T0 "IN POAT" | 190|NMILE
B8 | 04-Apr-2021 1330  [ATA OUTER BAR (SBE) STAND BY ENGINE / (EOSV) END OF SEA VOYAGE
o« 04-Apr-2021 18:18  |ATA AT INNER ROAD (ANCHORAGE)
DD | 05-Apr-2021 10:12  [BERTHED JETTY / €8I / 5PM (ALL FAST)
GRADE A 830
GRADES
GRADEC
GRADED
OPERATION OF CARGO GRADE A (CODE EE - HH)

DATE TIME ACTIVITY NOTE
05-Apr-2021 10:18  [HOSECONNECTED FOR DISCHARGE GRADE A B30
05-Apr-2021 14:00  [START DISCHARGE GRADE A (1)
05-Apr-2021 14:54  |STOP DISCHARGE GRADEA (1) TEMPORARRY STOP BY SHORE
05-Apr-2021 1524 [START DISCHARGE GRADE A (2)
05-Apr-2021 20:24  |STOP DISCHARGE GRADEA (2) TEMPORARRY STOP
05-Apr-2021 20:48  |START DISCHARGE GRADE A (3}
06-Apr-2021 0400 |STOP DISCHARGE GRADE A (3) DISCHARGE COMPLETED
06-Apr-2021 06:30  |HOSE DISCONNECTED AFTER DISCHARGE GRADEA

‘OPERATION OF CARGO GRADE B (CODE EE - HH)
DATE TIME ACTIVITY NOTE
HOSE CONNECTED FOR DISCHAAGE GRADE®
START DISCHARGE GRADE B{1)
STOP DISCHARGE GRADEB (1)
START DISCHARGE GRADE B (2)
STOP DISCHARGE GRADEB (2)
START DISCHARGE GRADE B{3)
STOP DISCHARGE GRADE B (3)
HOSE DISCONNECTED AFTER DISCHARGE GRADEB
OPERATION OF CARGO GRADE C (CODE EE - HH)
DATE TIME ACTIVITY NOTE
HOSE CONNECTED FOR LOADING / DISCHARGE GRADE C
START LOADING / DISCHARGE GRADE C (1)
STOP LOADING / DISCHARGE GRADEC(1)
START LOADING / DISCHARGE GRADE C (2}
STOP LOADING / DISCHARGE GRADEC (2)
START LOADING / DISCHARGE GRADE C (3)
STOP LOADING / DISCHARGE GRADEC (3)
HOSE DISCONNECTED AFTER LOADING / DISCHARGE GRADE C
OPERATION OF CARGO GRADE D (CODE EE- HH)
DATE TIME ACTIVITY NOTE
HOSE CONNECTED FOR LOADING / DISCHARGE GRADE D
START LOADING / DISCHARGE GRADE D (1)
STOP LOADING / DISCHARGE GRADED (1)
START LOADING / DISCHARGE GRADE D (2)
STOP LOADING / DISCHARGE GRADED (2)
START LOADING / DISCHARGE GRADE D (3)
STOP LOADING / DISCHARGE GRADED (3)
AFTER LOADING / []
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DATE TIME

NOTE : UNBERTHED JETTY PERTAMINA BANJARMASIN

06-Apr-2021 10:36

UNBERTHED JETTY /-BM / 5PM

06-Apr-2021 10:42

ANCHOR AT INNER ROAD
ACTUAL LINE DEPARTURE INNER ROAD

05-Apr-2021 15:30

ATD OUTER BAR (FA) FULL AWAY/{BOSW4-BEGIN-OF SEAVOVAGE

AT LOADING PORT

GRADE NAME

DOC NUMBER DATE

KL Obs

KL15'C

BBIS 60°F

18

MMa

[BILLOF LADING GRADE A

B30

TERQIT | 03-Apr-2021

3401417

3,351.080

21,088,345

2,809.310

-

MMc | BILLOF LADING GRADEC

Mb |BILLOF LADING GRADE 8

MMd |BILLOF LADING GRADED
NNa _|SHIPS FIGURE AFTER LDADING [SFA GRADEA

03-Apr-2021

3,378.103

3331113

20,962.693

2,797.802

NNb

[SHIP'S FIGURE AFTER LOADING [SFAL GRADE 8

NNc

SHIP'S FIGURE AFTER LOADING (SFAL] GRADE C

NNd

NNZa |SHIPS FIGURE BEFORE LOADING [SFBL) GRADE A

[SHIP'S FIGURE AFTER LOADING (SFAL GRADED

NN1ib

[SHIP'S FIGURE BEFORE LOADING {SFBL) GRADE B

NNic

[SHIP'S FIGURE BEFORE LOADING {SFBL) GRADEC

NNid

[SHIP'S FIGURE BEFORE LOADING {SFBL) GRADE D

AT DISCHARGING PORT

DOC NUMBER DATE

KL Obs

KL 15°C

BBIS 60°F

MMa

|NEW BILL OF LADING GRADE A

MMb

MMc

INEW BILL OF LADING GRADE 8.
NEW BILL OF LADING GRADEC

MMd

NEW BILL OF LADING GRADED.

NNa

[SHIP'S FIGURE BEFORE DISCHARGE {SFBD) GRADEA

B30

05-Apr-2021

3,373902

3330163

20956.716

2,797.840

NNb

[SHIP'S FIGURE BEFORE DISCHARGE {SFBD) GRADE B

NNc

SHIP'S FIGURE BEFORE DISCHARGE {SF3D] GRADEC

NNd

SHIP'S FIGURE BEFORE DISCHARGE (SF8D] GRADED

NN1a

[SHIP'S FIGURE AFTER DISCHARGE {SFAD) GRADE A

NNib

ISHIP'S FIGURE AFTER DISCHARGE (SFAD] GRADE B

NNic |SHIPS FIGURE AFTER DISCHARGE (SFAD)

) GRADE €

NNid

AFTER )

{
NN2a |SHORE ACTUAL RECEIVED GRADEA

06-Apr-2021

3,365.468

3,347304

21,064.580

2,810.395

NN2b |SHORE ACTUAL RECEIVED GRADE 8

NNZe I;i-WEACT\JALNE(!NEJ GRADEC

NN2d |9|oneAmALns(zwm GRADED

BUNKER (MT)

MFO MDO

HSD

00 L 3

37,544

ROB BUNKER ATA AT OUTER BAR (STAND BY ENGINE) ARRIVAL

PP - -

REPLENISHMENT (REQ. LIST/ROB ATA/ FUEL OIL TANK CAPASITY)

oQ 3 -

a|s|s|z

34,570

ROB BUNKER ATD AT OUTER BAR (FULL AWAY)

DRAFT

[ Fwo AFT.

MEAN

100 ] 300 |

2.00

ARRIVAL ESTIMATION

ss [ 07-Apr2021 [ 21:42WIB |

TUBAN

ETA DATE/ ETA TIME/ NAME OF PORT

§51

IF THERE IS DEVIATION ORDER, FILL WITH ETA DATE/ ETA TIME/ NAME OF DEVIATION PORT

VESSEL DELAYS (HOURS)

DUE TO INSTALLATION

DUE TO VESSEL

DUE TO AGENT

T

uu

w
ww

DUE TO OTHERS

REMARKS

XX BANJARMASIN

JAVA SEA

TUBAN

|(SA!L1NG ROUTE TO DESTINATION PORT)

XX1

v 250 [NmILE

DISTANCE FROM "IN PORT" T

[SAILING ROUTE TO DEVIATION PORT)

O REACH DESTINATION PORT "CODE S5

YY1 [NmiLE

DISTANCE FROM CURRENT POSITION TO REACH DEVIATION PORT "CODE 551"

LOADING AGREEMENT (PUMPING RATE & BACK PRESSURE)

GRADE A

GRADE B

GRADEC

GRADED

Kkl per hour

kl per hour

kl per hour

kg/cm

kl per hour

2% COAQTYICIATTER 2T

ke/cm
250 20

250

kefemt
2.0

103 camany

350 3.0

350

3.0

N1 L IMGTAGETUNT

250 2.0

250

2.0

NIHNN

AV WCTIA ON1G I INGT AT

80
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81

NAME OF MASTER YANUAR HABIB JEN
SATELLITE TELEPHONE +1(505) 295-1954
SATELLITE EMAIL|
VOY NO|013/L/5U2U/Iv/2021 | MT|SULTAN ZULKARNAEN | INPORT| TUBAN
CODE DATE TIME
AA 06-Apr-2021 1530 |ATDAT PREVIOUS PORT PREVIOUS roxrl BANJARMASIN
ACTUAL DISTANCE FROM "PREVIOUS RORT® 7O "IN RORT* ] ZSOINMILE
BB | OB-Apr-2021 | 0000 |ATAOUTER BAR(SBE]STAND BY ENGINE / (EOSV) END OF SEAVOYAGE
CC | 08-Apr-2021 | 02:12 |ATAATINNER ROAD(ANCHORED)
DD | 10-Apr-2021 | 14:24 |BERTHED JETTY/GBM /5RM [ALL FAST)
GRADEA PREMIUM
GRADEE
GRADEC
GRADE B
OPERATION OF CARGO GRADEA CODE EE - HH)

DATE TIME ACTIVITY NOTE
10-Apr-2021 1642 HOSE CONNECTED FOR LOACING GRADEA PREMIUM
10-Apr-2021 | 23:42 [START LOADING GRADEA (1)
11-Apr2021 | 1048 [STOP LOADING GRADEA (1) COMPLETED LOADING

START LOADING GRADE A (2}
STOP LOADING GRADE A (2
START LOADING GRADE A (3}
STOP LOADING GRADE A (3)
11-Apr-2021 1354 HOSE CECONNECTEDAFTER LOADING GRADES
OPERATION OF CARGO GRADE B (CODE EE - HH)

DATE TIME ACTIVITY' NOTE
10-Apr-2021 | 1630 |HOSECONHECTED FOR LOADING GRADEE —
10-Apr-2021 | 1648 |START LOADING GRADE B (1)
10-Apr-2021 | 2330 [STOP LOADING GRADE B {1} COMPLETED LOADING

[START LOADING GRADE B {2}
STOP LOADING GRADE B (2]
START LOADING GRADE B (3}
STOP LOADING GRADE B (3}
11-Apr-2021. 1348 HOSE CECONNECTECAFTER LOACING GRADEE
OPERATION OF CARGO GRADEC {CODE EE - HH]
DATE TIME ACTIVITY NOTE
HOSE OO HHECTED FOR LOACING / CECHARGE GRADE C
STARTLOADING / DISCHARGE GRADE C (1)
STOP LOADING / DISCHARGE GRADE C {1}
STARTLOADING / DISCHARGE GRADE € (2]
STOP LOADING / GRADEC (2)
START LOADING / DISCHARGE GRADE €(3]
STOP LOADING / DISCHARGE GRADE C (3}
HOSE CEOONNECTECAFTER LOADING / DECHARGE GRACEC
OPERATION OF CARGO GRADE D (CODE EE - HH)
DATE TIME ACTIVITY NOTE
HOSE OO NHECTED FOR LOACING / CECHARGE GRADE [
START LOADING / DISCHARGE GRADE D {1}
STOP LOADING / DISCHARGE GRADE D (1)
START LOADING / DISCHARGE GRADE D{2)
STOP LOADING / DISCHARGE GRADE D (2}
START LOADING / DISCHARGE GRADE D (3
STOP LOADING / DISCHARGE GRADE D (3]
HOSE CECONNECTECAFTER LOADING / DECH 4RGE GRATE O




LAMPIRAN 11 Master Cable ATA Page 2

CODE DATE TIME
[ 11-Apr-2021 | 19224 |UNBERTHED JETTY
I
KK 11-Apr-2021 | 2000 |ACTUALLINE DEPARTURE INNER ROAD
LL 11-Apr-2021 2100 |ATDOUTERBAR (FA} FULL AWAY/{BOSVI-BECIN-OF SEAVOYACE
AT LOADING PORT | Grapename|  ooc numeen Dare K103z K15’ 8815 60’ w
MMa | EILLOF LADING G RACE 4 PREMIUM 261 R 421175 11-Apr-2021 3,000719 | 2,947.792 18,553396 2,095 531
MMb | EILLOF LADING G R&DE & H 261 421 174 11-apr-2021 | 1454999 [ 1,432.704 9,017440 [ 1,030687
MMC | BILLOF LADING G RADEC
MMd | BILLOF LADING G RACE ©
NN3 |SH IS FIGURE AFTER LOADING [SFaL) GRADE 4 PREMIUM 11-Apr-2021 | 3,000198 [ 2,946.680 | 18546404 | 2,078.203
NND  |SHIFS FISURE AFTER LOADING [SFAL)GRADE & 10-apr-2021 | 1457648 | 1,431.746 9011407 [ 1,027 850
NNC_ |SHIFS FIGURE AFTER LOADING [3PAL) GRADE C
NNd SHIFS FIGURE AFTER LOADING |SFAL)GRACE C
NNi3  |SHIFS FISURE BEFORE LOADING [FEL) GRADE &
NN1b |SHIFSFIGURE EEFORE LOADING [SFEL)GRACE B
NNic SHIFS FIGURE BEFORE LOACING [SFEL)GRACEC
NN1G |SHIPS FISURE BEFORE LOADING [iFEL)GRADE O
AT DISCHARGING PORT GRADE NAME DOC N UM BER DAYE KLo3s K 1s%c B8LS 60°F w
MMa HEW EILLOF LACING GRACE &
MMb | HEW EILLOF LADING GRACE &
MMC | HEW EILLOF LADING GRADEC.
MMd | HEW EILLOF LADING GRADE O
NNa_ |SH IS FIGURE BEFORE DBCHARS € [SFED)GRADEA
NNb SHIFS FIGURE BEFORE CBCHARG E|SFEC)GRADEE
NNc SHIFS FIGURE BEFORE DBCHARG E |SFEC)GRADEC
NNG  |SHIFSFISURE BEFORE DISCHARS E |SFEC)GRADE D
NNia |SHIFSFISURE SFTER CECHARSE |SFAD)GRADES
NN1bh |SHIFS FISURE AFTER DECHARGE [SFAC)GRADEE
NNLC |SHIPS FISURE AFTER CECHARGE |SFAD) GRACEC
NN1G  [SHIFS FISURE AFTER DECHARGE [SFAT)GRADED
NN2a SHOREACTUAL RECENECG R4CE &
NNZb |SHOREACTUALRECENEDG RADEE
NN2c SHOREACTUAL RECENEDG RACEC
NN2d SHOREACTUAL RECENEDG RACE O
BUNKER (MT)
MFO MDO HSD P
00 3 * 23570 61 ROB BUNKER ATA AT OUTER BAR (STAND BY ENGINE)
PP - - - - REPL T(REQ.LIST/ ROB ATA/ FUEL OIL TANK CAPASITY) |
aa - - 277281 52 ROB BUNKER ATD AT OUTER BAR (FULL AWAY]
DRAFT
[ "rwo T afm [ mean
RR_ |  3%0 | 3s0 | 380
ARRIVAL ESTIMATION
55| 13-Apr-2021 |05:54 WITA| BANIARMASIN | ETADATE/ ETA TIME/ NAME OF PORT
ss1 IF THERE IS DEVIATION ORDER, FILL WITH ETA DATE/ ETA TIME/ NAME OF DEVIATION PORT
VESSEL DELAYS (HOURS)
™ DUE TO INSTALLATION
Uy DUE TO VESSEL
v DUE TO AGENT
ww DUE TO OTHERS
REMARKS
XX TUBAN JAVASEA | BANJARMASIN [(sArLvG ROUTE TO DESTINATION PORT)
0L | |{SALING ROUTE TO DEVIATION PORT)
Y 255 [nniee DISTANCE FROM "IN PORT" TO REACH DESTINATION PORT "CODE 55"
YY1 |nniLe DISTANCE FROM CURRENT POSITION TO REACH DEVIATION PORT "CODE 551"
z LOADING AGREEMENT (PUMPING RATE & BACK PRESSURE)
GRADE A GRADE B ‘GRADE C ‘GRADE D
klperhour ﬂn’ ki per hour I_(ﬂn“ kI perhour ﬂn‘ kI per hour
221 o avwamicwaram 300 30 300 30
222 [sotcaman 500 a.0 500 40
223 | onina s acmiciac 300 3.0 300 30
z [ IR YT 500 =0 200 0
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LAMPIRAN 12 Harga Bunker Page 1

h Y
& PERTAMINA

MEMORAMNDUM INTERMATIONAL SHIPPING

Jakarta, 06 April 2021
No. 0050/PIS2110/2021-39

Kepada 1. VP Marine
2. VP Tonnage Management & Services
Dari :  Manager Contract & Claim
Lampiran R
Perihal ;. Perubahan/Update Harga Bunker Pertamina Penode 01 — 14 April 2021

Mengacu pada Surat Keputusan Direktur Perencanaan & Pengembangan Bisnis Mo, Kpts-
004/PNM10000/2021-53 tanggal 31 Maret 2021 tentang Harga Jual Keekonomian BEM Pertamina,
berikut ini kami informasikan bahwa harga bunker Pertamina Periode 04 = 14 April 2021 adalah
sebagai barikut:

l. Harga Bunker dalam Klaim Bunker Off Hire, Cargo Off Spec/cargo Contamination, Slow
Pumping & Owver Bunker, Slow Speed & Over Bunker, Tumpahan Minyak/ Ol Spil,
Kerusakan Aset / Accident

a, Harga Jual Minyak HSD, MDO, dan MFO 180 HSFO, MFO 180 LSFO, dan MFO 380 LSFO
di Wilayah 1,23 &4 ;

Sumatra, Jawa, Madura, dan Bali

TANKER ! TUG BOAT
WILAYAH JENIS BUNKER | BERBENDERA INDONESIA [ ASING
Per KiloLiter Par MetricTon
Wilayah 1 HSD Rpi” "25A8F ™" | Rponner oarE an
MDO Ryliaigrl | RpldshiteSana
Harga bertaku Ex. Suplai Point
(Dapot/Transit Temminal) di Wilayah MFO 18B0HSFO | Rplt 7 tnnng [ Rptdnds B30 a3

MFQ 180 LSFO &

Harga beraku Ex. Suplai Paint (Depot/

mroasoLsFo | P 2 | Rp1eiamoonss
Wilayah 2 HSD Rpanonnnnnnn | Rpe . 3
MDD RpD BN Q00 N0 SIREEP LR |

Trangit Terminal) di Wilayah Kalimantan MFO 180HSFO | R Rp ey, vir. 20
MFO 180 LSFO & .
MFO 380LSFO | RPITSCEIENNT | Rptiiisiooiss
Wilayah 3 HSD mptdannnnnna | Rpos -
Harga berdaku Ex. Suplai Paint (Depat/ i —
Transit Terminal) di Wilayah Sulawesi dan MDO P 0 | Ry 5
Propinsi NTE
MFO 180HSFO | Ry mnn o7 [ Retoaenon Ly
MFOQ 180LSFO & o
MFO380LSFO | T R0 | Re §

ema nd dhyatakon soh dEng0n MmN Houna ka n anda fangan digital Pertaming miNk pelabaf wbs dan 08 Gode beisdalomas detal dokumen

ciortak darl s dem Konespandans! Elrkitronik Padaming)
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LAMPIRAN 13 Harga Bunker Page 2

b
l' PERTAMINA
INTERMATIOMAL SHIPPIMG

2.
Nao, 0001/PIS2110/2021-39
Wilaysh 4 wo | re [
MDO Rp*™ 77 I | Rpieeeeen
Harga beraku Ex. Suplai Point
{DepatiTransit Terminal) di Wilayah Irian MFO 180 HSFO | Rp? 1| Rp.
Jaya, Maluku, dan Propinsi NTT
MFO 180 LSFO & Rpt Rol 3
MFO 380 LSFO ' | P -

‘Berfaky pula untuk kapal berbendera nasional tujuan luar neger

b. Harga jual bunker jenis MFO 380 cst HSFO ditentukan terpisah dan berdaku untuk pengambilan
langsung di LIF/Depot tertentu dengan rinclan sebagai berikut;

Tg. Priok

Surabaya

Ballkpapan

Rp 1 0| Rp

Rp -

ll. Harga Bunkerterkait kalkulasi Bunker Offset Delivery/Redelivery dan Galley Fuel

a. Harga Jual Minyak HSD, MDO, dan MFO 180 HSFO, MFO 180 LSFO, dan MFO 380 LSFO di

Wilayah 1,23 &4 :

TANKER [ TUG BOAT
WILAYAH JEMIS BUNKER | BERBENDERA INDONESIA [ ASING
Par KiloLiter PerMetricTon
Wilayah 1 HSD Rp1 3| Rp 1
MDO Ry Rp’
Harga beraku Ex. Supla Point
(DepotiTransit Terminal) di Wilayah MFQ 180 HSFO | Rp #o | Rptt
Sumatra, Jawa, Madura, dan Bali NFD 180 LSFO& d 2 T re
MFO 380 LSFO . )
Wilayah 2 H5D Ry Rp1:
MDO T
Harga berdaku Ex. Suplai Point (Depat/ I
Trarsit Terminal) di Wilayeh Kaliman@n | PO 180 HSFO | Rp RE
MFO 180 LSFO & Rpieonnennan | g
MFO 380 LSFO
Wilayah 3 HSD Rp1 Ry §
MDO Rp1 1| Rptt o 2
Harga bedaku Ex. Suplai Point (Depol/
Transit Terminal] di Wilayah Sulawesi dan MFQO 180 HSFO | Rp® oo J | Rp o oonTedng
Propinsi NTB NFO 180 LSFO & | g o MRaRaaaas
MFO 380 LSFO o |
Wilayah 4 HSD Ry o Rpts 5
MDO R, fosnndindnng

Ademo i dinyalakan sah dengan meng guoaakon fanda fangan digihal Pedam ina mi pgfo hal whs dan QR Co de bariséafonmas fdetol dokamen

dhorak dov! ghehem Karespandans | Eekron ik Pertaming )




LAMPIRAN 14 Harga Bunker Page 3

Ma. 0001/PIS2110v2021-59

Harga berlaku Ex, Suplai Paint
{DepotTransit Temminal) di Wilayah Irian
Jaya, Maluku, dan Propinsi NTT

Y
I.l' PERTAMINA
IMTERMATIOMAL SHIPPING

-3
MFO 180 HSFO | Rp1Z,-vuvoud | Rp 3
WFO B0LSF0 & —
MFo3soLsFo | P D | R .

* Harga hanya sebagal referens’ kalkulasi kiaim & Harge sudah termasuk Pajak (PPN 10% +

FEBBKE 5%)

** Beraku pula untuk kapal berbendera nasional tujuan luar negern

b, Harga jual bunker jenis MFQ 380 cst HSFO ditentukan terpisah dan bedaku untuk pengambilan
langsung di UP/Depot tertentu dengan rincian sebagai berikut;

Tg. Priok

Surabaya

Balikpapan

Rp 'R 1L

Rp ‘e E |

Rp -1

Adapun harga tersabut di atas adalah harga untuk keperiuan internal sebagai referansi kalkulasi
klaim. Demikian disampaikan, terima kasih.

Manager Contract & Claim

ey

Managar Contract & Chaim |

,‘ RTINS

HERU TRIAND'Y |

l::l"l._-\.._. ]

Heru Triandy

Tembusan:
- WP Commenial & Ship Performance

{Mema i diyatakan sah dengan men gguna ka ntanda fangan digital Perfaming mitk pejabat phs dan 08 Sode heristafbmas detol dokumen

dicptak darf sk iem Korespondens Elnkironik Pedaming)
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LAMPIRAN 15 Kalkulasi Nominal Klaim

kY
!’ FERTAMINA

IHTEERATHIRAL VHIFFINIL

SLOW SPEED B OVER BUNKER CALCULATION

VESSEL R ¢ MTHATARDARARARN ¥ .
PORT F ATE: | BARMRMASE GhT+ 8 B ORARR S0 § BE1sH MM
PORT OF ATA TP TUDAN o GMT+ T ATA [+ | I L OO0 Al Ol O
WETAGE R LML A T L EL o
VOAGE Y WA ©oTImz ECRAALENT - 1R ey

O AT - B APLLAPA AN [PAT] 000 L S5 M L OO0
ACE ATA - TFM TURAN M T] 0L 0L EIE0) L [T
B R C ORI 5 [MT] [ [ % () o [T
SLOM SPIED C AL OULATION BALLAST
OETRE . 0 AL
FEED AL PER CF - S wrasT ETA a PER Cf
A TIVE A% PER CF - LRI DAY o RO 6 5 TV mﬁ- igadﬁ [ 130
ECRAWALENT = [1.0H DAY
ACTUAL RALLAST SPFRD: ] T8 RROT .
AN PEED - LT BAY
CWAATEA AATE AS FEA CF v f 53000 PIA DAY
AT FORLL O PR L LT
CCErT
ACTUAL - A3 P CfP) [ MT]
v
a0
LIt ]
SR O (bl AT PG 1)
ToTaL sra i inem L] 000y
OO [ENGR B L) (K 5 AT
A [ AT PG nmm
ToTaL MeO 50000 AT [EL -
[ i
G [HREA TG Qi
[roTaL Mo LY 2 L0000 AN 0.0 a0 o
CFTA B LRSI CORGLRPTICON AT SIA
REONSID L - OO FAT ] A - - Ap
I5FQ = L (HEE FAT " L F . Ap
(L] - L T " [ 11,88 0 18 - Ap L ¥
L) - OO AT = L] P 155 1 - Ap -
L] BRI ETA D
GERTFON HOPW SPEED - ¥ ——
CHT PO RS - Ap et |
AT 1P = PO HLNCR P P T304 AR RTIN0 L3 DAL ARG v
¢ INIDA = THREERALLICR TV HLURGAED SEVERTY-ENEHT THIOLSARG EXAHT HURGRED SEVERNTIREGHT ARD S (VLD LS UPWH o

FAAR CORTMACT (P LBSIP 1)
RTE

FOATA IR TGN SUR AT PEFEETALM N PEMERAN . v

i, 08 Oty boer POE T
at. Man. Perfonrance Osim

‘z,,_ﬁuuuwu"" -



LAMPIRAN 16 Surat Keluar

.
J PERTAMINA
INTERNATIONAL SHIPPING

Jakarta , 10 November 2022
Mo, 4182/P152110/2022-56

Lampiran o1 (satu) lembar
Perihal . Klaim Slow Speed & Over Bunker MT Sultan Zulkamaen
Periode 06 April 2021 s.d 08 April 2021

Yang terhormat

PT Barokah Gemilang Perkasa
JlJend Sudirman No.40 RT 027
Balikpapan 76115

Dengan hormat,

Bersama ini kami sampaikan perhitungan klaim slow speed and over bunker MT Sultan
Zulkamaen sebagai berikut (copy perhitungan terlampir):

Nntatt Total Klaim
Nama Kapal Periode Kalkulasl | Slow Speed Over Bunker
{UsD) (IDR)
06 April 2021 s5.d
MT Sultan Zulkarnaen 08 April 2021 1

Selanjutnya kami memberikan kesempatan kepada Saudara untuk mengklarifikasi klaim slow
speed & over bunker MT Sultan Zulkarnaen yang kami ajukan selama 10 (sepuluh) har
kalender sejak tanggal surat ini dengan disertai dokumen pendukung. Apabila terdapat
sanggahan atas cuaca buruk, dapat kami sampaikan bahwa kami hanya dapat menerima
dokumen data analisis aktual dari pihak inde penden yaitu BMKG Perhubungan,

Dalam hal tidak terdapat klarifikasi danjatau konfirmasi (vang disertal bukti baru atau bukti
kesalahan perhitungan) sampai dengan batas waktu yang ditentukan, maka kami anggap
Saudam menyepakati nilai klaim yang kami ajukan dalam sural ini untuk selanjutnya akan
kami tindaklanjuti dengan pemotongan pembayaran uang sewa MT Sultan Zulkarnaen atau
kapal lain yang masih dalam satu Pensahaan/grup Penisahaan,

Demikian yang dapat kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama Saudara, kami ucapkan
terima kasih,

¥ Perumna |aeynateaal S ppag
Parm Jasa Of fece Tower Losma 3% 14
I Jendl oot Subroso K 12-3, Kuningon Timvwr.

T
T+& 1] 3500071311900 T
PV P ) - S0
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LAMPIRAN 17 Memo Pemotongan

W
MEMORANDUM A7 PERTAMINA
INTERNATIONAL SHIPPING

Jakarta, 31 November 2022
Mo. 425/PIS2110/2022-54

Kepada ¢ 1. Manager Tonnage Management
2. Manager Finance Operation

Dari : Pjs Manager Contract & Claim

Lampiran ¢ 3 (tiga ) berkas

Perihal . Pemotongan Uang Sewa Atas Klaim Slow Speed & Over
Bunker MT Sultan Zulkarnaen Periode 06 April 2021 s.d 08
April 2021

Mengacu kepada:

1. Surat kepada PT Barokah Gemilang Perkasa No 4182/PIS2110/2022-56 tanggal
10 November 2022 perihal Klaim Slow Speed & Over Bunker MT Sultan Zulkarnaen
Periode 06 April 2021 s.d 08 April 2021

2. Email kepada Pemilik kapal tanggal 14 MNovember 2022 perihal Konfirmasi
PemotongankKlaim Slow Speed & Over Bunker MT Sultan Zulkarnaen Perode 06
April 2021 s.d 08 April 2021

Terkait dengan acuan - acuan tersebut di atas, bersama ini kami sampaikan nilai
klaimSiow Speed & Over Bunker MT Sultan Zulkarnaen Periode 06 April 2021 s.d
08 April 2021 sebagai berikut:

Total Klaim Akhir

Mama Kapal Periade Jumlah | Slew Speed | Ower Bunker (IDR)
Kalkulasi (UsD)

06 April 2021 s.d

MT Sultan "
1 1
Zulkarnaen Q8 April 202

Mengingat batas waktu klarifikasi yang diberikan kepada Pemilik Kapal telah
terlampaui dan sampai dengan saat ini Pemilik Kapal tidak memberikan konfirmasi
atas klaim tersebut, maka harap bantuan mohon agar dapat ditindakanjuti dengan
proses pemoctongan pembayaran sewa kapal melalui anggaran 2147 Pertamina
International  Shipping. Selanjutnya apabila fungsi Finance Operation telah
menyelesaikan pemotongan tersebut, mohon agar bukti pemotongan disampaikan
kepada kami

Demikian yang dapat kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama Bapak/lbu, kami
ucapkan terima kasih.

(Mamain! adnyalakan sah dangan menggunakan landa langan dgital Fedaming mik pejabal phe dan QR Code
e/ infoyma & gelal gokuman dicelak darlskelem Kovrespondens/ Elekironik Parlamina)
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LAMPIRAN 18 Tampilan Awal Aplikasi ClaimVessel

W ClaimVessel
(File Parameter Openasional Laporan Admin Tools Window Help
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LAMPIRAN 19 Tampilan Dalam Aplikasi ClaimVessel

% ClaimVessel - [Form Slow Speed Over Bunker] - a X
> File Parameter Operasional Laporan Admin Tools Window Help -8 X

 Dasar Pencarian : __._: Edit data Kapal H_ Nama Kapal: |dewi sri No Voy ATA |21 _ #4 Carl _ CS Slow Speed

Port ATD

MT DEWI SRi 71008 PONTIANAK| 04 :00
71007 MERAK LOADING 0070721 007 PONTIANAK 25-02-2021 :00 7

MT DEWI SRI 006/LI21 71006 MERAK 15-02-2021 09:... 7 0.000 19594 0.000 £ LOADING 006/021 71006 PONTIANAK 17-02-2021 15:00:00 7

Vessel Name [313 [MT DEWI SR JJd

No. Voyage [0081L/21 o Y pstaato _ No. Voyage EL Data ATA _ Tol Back to User I Szh“__m”””“””“”“" “
Voyage vMis [ 71008 | Voysge viis | 71008_| Moo [ | ygeccaepotonn) B
PortOfATD [MRK_MERAK |3 Port OfATA [PNK_[PONTIANAK |dr Toheisi [ ] Tanker Tine Sheet AT0) [
ATo[ore32e21 [30om0]  Gmi[ 7| Melewati Batas Waktu Revisi [] Tanker Time Sheet (ATA) []
Hsro | 0.0000] Lsfo | 0.0000] Hsro | 0.0000] 170 | 0.0001] Last Supply Port

woo [ 108807 moo [ 980330 MEO[PNK _JPONTIANAK J

HSD 0.0000] an LSFO|PNK - {PONTIANAK 3

Estimate Jarak|_421 | 503 MDO [PNK™ [PONTIANAK J

Aktivitas [ 0ADING ] HSO[PNK  [PONTIANAK |J

Tgl Terima DOK E Tujuan Memo CS |C<

Korespondensi |VMIS/BSMS v No KalkulasiCS  |C021211/R20120/2022-54 NoMemo CS [C021211/R20120/2022-56

Pengirim(dari) [VMIS | BSMS Tgl Kalkulasi CS E TolMemoCS [ 20.05.2022
No. Memo User |313-71008-008/D/21 Status Dok | No. _gz_ Keterangan
Tgl Memo User | 20-05.2022 Status Claim No. Memo|197-P1S2120.2022.56

User: KADET1 B selesai

e[| | Sfos | st

[
B b Type here to search

Completed Docs

.wﬂa _ ?,&3] Ke CC




o 0k~ DN

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

3

&p\‘
<7 ‘
{

Nama : Khalisha Intania Abyadha
NIT 551911317389 K
Tempat/Tanggal Lahir  : Demak, 10 September 2001
Jenis Kelamin : Perempuan
Agama : Islam
Alamat : Donorejo RT. 02 RW. 01, Karangtengah,
Demak
Nama Orang Tua
a. Ayah : Abdul Halim
b. lbu : Rubaniyah
Riwayat Pendidikan
a. SD Negeri 2 Donorejo (2007-2013)
b. SMP Negeri 2 Demak (2013-2016)
c. SMA Negeri 1 Demak (2016-2019)
Pengalaman Praktek Darat (PRADA)

PT. Pertamina International Shipping

Alamat : Gedung Pertamax lantai 18 Jalan Medan Merdeka
Timur RT. 6 RW. 1, Gambir, Kecamatan Gambir, Kota
Jakarta Pusat, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 10110.
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